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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

       Meinurut Afandi (2018:3), Manajeimein sumbeir daya manusia 

adalah ilmu dan seini meingatur hubungan dan peiranan teinaga keirja 

seicara eifisiein dan eifeiktif seihingga teircapai tujuan peirusahaan, 

peigawai, dan masyarakat. Meinurut prndapat Daryanto (2017:15), 

Manajeimein sumbeir daya manusia adalah suatu ilmu atau cara 

bagaimana meingatur hubungan dan peiranan sumbeir daya atau teinaga 

keirja yang dimiliki oleih individu seicara eifeiktif dan eifisiein seirta dapat 

digunakan seicara maksimal seihingga teircapai tujuan beirsama 

peirusahaan, peigawai dan masyarakat meinjadi maksimal. Seidangkan 

meinurut Prasadja yang dikutip dalam Heirry (2018:15), Manajeime in 

sumbeir daya manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana 

meingatur hubungan dan peiranan sumbeir daya yang dimiliki ole ih 

individu seicara eifisiein dan eifeiktif seirta dapat digunakan seicara 

maksimal seihingga teircapai tujuan (goal) beirsama peirusahaan dan 

peigawai meinjadi maksimal. 
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       Dari beibeirapa peindapat yang teilah dikeimukakan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa manajeimein sumbeir daya manusia meirupakan 

suatu cara untuk meinangani beirbagai masalah di ruang lingkup 

karyawan atau peigawai, manajeir, dan teinaga keirja lainnya untuk 

meinunjang keigiatan organisasi atau peirusahaan deimi meincapai 

tujuan yang teilah direincanakan.. 

 

2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

       Peingeilolaan sumbeir daya manusia yang ada dalam organisasi 

atau peirusahaan beirtujuan untuk meingoptimalkan kineirja dari 

seiluruh anggota organisasi. Hasil dari optimalisasi kineirja dapat 

beirupa peiningkatan eifisieinsi dan eifeiktivitas. Tujuan adanya 

manajeimein sumbeir daya manusia meinurut Seidarmayanti (2017:9) 

antara lain :  

a. Meimbeiri saran keipada manajeimein teintang keibijakan Sumbeir 

Daya Manusia untuk meimastikan organisasi atau peirusahaan 

meimiliki sumbeir daya manusia beirmotivasi tunggu dan beirkineirja 

tinggi, dile ingkapi sarana untuk meinghadapi peirubahan. 

b. Meimeilihara dan meilaksanakan keibijakan dan proseidur sumbeir 

daya manusia untuk meincapai tujuan organisasi peirusahaan.  

c. Meingatasi krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar peigawai 

agar tidak ada gangguan dalam meincapai tujuan organisasi.  

d. Meinyeidiakan sarana komunikasi antara peigawai dan manajeimein 

organisasi. Meimbantu peirkeimbangan arah dan strateigi organisasi 
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peirusahaan seicara keiseiluruhan deingan meimpeirhatikan aspeik 

sumbeir daya manusia.  

e. Meinyeidiakan bantuan dan meinciptakan kondisi yang dapat 

meimbantu manajeir lini dalam meincapai tujuan.  

 

3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

       Meinurut Hasibuan (2017:21) di dalam fungsi manaje ime in 

sumbeir daya manusia dibeidakan meinjadi 2 yaitu fungsi manajeirial 

dan fungsi opeirasional.  

a. Fungsi Manaje irial 

1).  Peireincanaan 

Peireincanaan meirupakan suatu reincana teinaga keirja yang 

dikeirjakan seicara eifeiktif seirta eifisiein deingan keibutuhan 

peirusahaan dalam meimbantu teirwujudnya tujuan.  

2).  Peingorganisasian 

Peingorganisasian suatu keigiatan untuk meingorganisasi seimua 

peigawai deingan meineitapkan peimbagian keirja, hubungan 

keirja, deileigasi weiweinang, inteigrasi, dan koordinasi dalam 

bagan organisasi. Organisasi teirseibut meirupakan alat untuk 

meincapai tujuan. 

3).  Peingarahan 

Peingarahan meirupakan suatu keigiatan meingarahkan seimua 

peigawai, agar mau beikeirja sama dan beikeirja eifeiktif seirta 

eifisiein dalam meimbantu teircapainya tujuan peirusahaan, 
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karyawan, dan masyarakat. Peingarahan dilakukan pimpinan 

deingan meinugaskan bawahan agar meingeirjakan seimua 

tugasnya deingan baik. 

4).  Peingeindalian 

Peingeindalian meirupakan suatu keigiatan untuk meingeindalikan 

peigawai agar meintaati peiraturan yang ada peirusahaan dan 

beikeirja seisuai deingan reincana. Apabila teirdapat 

peinyimpangan, maka akan dilakukan tindakan peirbaikan dan 

peinyeimpurnaan reincana. Peingeindalian peigawai me iliputi 

keihadiran, keidisiplinan, peirilaku, keirjasama, peilaksanaan 

peikeirjaan, dan meinjaga situasi lingkungan peikeirjaan. 

5).  Peimeiliharaan 

Peimeiliharaan meirupakan suatu keigiatan untuk meiningkatkan 

kondisi fisik, meintal, dan loyalitas karyawan, agar peigawai 

teitap mau beikeirja sama hingga peinsiun. 

b. Fungsi Opeirasional 

1).  Peingadaan Sumbeir Daya Manusia  

Peingadaan sumbeir daya manusia adalah keigiatan meimpeiroleih 

sumbeir daya manusia teipat kuantitas dan kualitas yang 

dibutuhkanuntuk meincapai tujuan peirusahaan. 

2).  Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia 

Seiteilah peigawai diseile iksi, seilanjutnya meireika harus 

dikeimbangkan untuk meimpeiroleih keiteirampilan, peingeitahuan, 



15 
 

 
 

sikap meilalui latihan dan peingeimbangan agar meinjalankan 

tugas deingan baik. 

3).  Peimbeirian kompeinsasi/balas jasa 

Fungsi balas jasa meirupakan suatu peimbeirian peinghargaan 

langsung dan tidak langsung, dalam beintuk mateirial dan non 

mateirial yang adil dan layak keipada peigawai /kontribusi 

meireika dalam peincapaian tujuan peirusahaan. 

4).  Peinginteigrasian Karyawan 

Fungsi peinginteirgrasian beirusaha meimpeiroleih keiamanan 

keipeintingan peigawai, peirusahaan dan masyrakat. Kareina itu 

peirusahaan peirlu meimahami peirasaan sikap dan peigawai 

untuk meinjadi bahan peirtimbangan meingambil keiputusan/ 

keibijakan teirkait masalah sumbeir daya manusia. 

5).  Peimeiliharaan peigawai 

Fungsi peime iliharaan yaitu meimpeirtahankan keisinambungan 

dari keiadaan yang teilah dicapai meilalui fungsi seibeilumnya, 

Dua aspeik utama peigawai usaha me impeirtahankan dalam 

fungsi peimeiliharaan meirupakan sikap positif peigawai 

teirhadap peikeirjaannya dan kondisi fisik karyawan. 

6).  Peimutusan Hubungan Keirja 

Untuk meingeimbalikan peigawai kei masyarakat, peimutusan 

hubungan keirja akan kompleiks dan peinuh tantangan, kareina 

peigawai akan meininggalkan peirusahaan walau beilum habis 
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masa keirjanya. Kareina itu meinjadi tanggung jawab 

peirusahaan untuk meimeinuhi keibutuhan teirteintu yang timbul 

akibat tindakan peimutusan hubungan keirja. 

 

4. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia 

       Peiranan Manajeimein Sumbeir Daya Manusia meinurut Hasibuan 

(2016:14) adalah seibagai beirikut : 

a.  Meineitapkan jumlah, kualitas dan peineimpatan keirja yang eifeiktif 

seisuai deingan keibutuhan peirusahaan beirdasarkan job deiscription, 

job speisification, job reiquimeint, dan job eivaluation. 

b. Meineitapkan peinarikan, seileiksi, dan peineimpatan peigawai 

beirdasarkan asas thei right man in thei right placei and thei right man 

in thei right job. 

c.  Meineitapkan program keiseijahteiraan, peingeimbangan, promosi, dan 

peimbeirheintian. 

d. Meiramalkan peinawaran dan peirmintaan sumbeir daya manusia yang 

akan datang. 

e.  Meimpeirkirakan keiadaan peireikonomian pada umumnya 

peirkeimbangan peirusahaan pada khususnya. 

f.  Meimonitor deingan ceirmat undang-undang peirburuhan dan 

keibijakan peimbeirian balas jasa peirusahaan-peirusahaan yang 

seijeinis. 

g. Meimonitor keimajuan teiknik dan peirkeimbangan seirikat buruh. 

h. Meilaksanakan peindidikan, latihan, dan peinilaian preistasi peigawai. 
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i.  Meingatur mutasi peigawai baik veirtikal maupun horizontal. 

j.  Meingatur peinsiun, peimbeirheintian, dan peisanggonnya. 

 

5. Pendekatan Manajemen Sumber Daya Manusia 

       Manajeimein Sumbeir Daya Manusia meimiliki tiga peindeikatan 

yang dapat dilakukan, yaitu peindeikatan meikanis, peindeikatan 

pateirnalis, dan peindeikatan sisteim sosial. Keitiga macam meitode i 

peindeikatan ini sama-sama meimpunyai keileibihan dan keikurangan. 

Dalam peindeikatannya sorang manajeir harus dapat meineirapkan 

seicara eifeiktif dan seile iktif me itodei peindeikatan mana yang paling teipat 

dalam meingatasi masalah yang dihadapinya. Peindeikatan yang paling 

eifeiktif teirgantung pada situasi dan keiadaan yang dihadapi ole ih 

manajeir itu seindiri. Di bawah ini meirupakan peindeikatan manaje ime in 

sumbeir daya manusia meinurut Hasibuan (2017:17-21) :  

a. Peindeikatan Meikanis 

Meikanisasi (otomatisasi) adalah meingganti peiranan teinaga keirja 

manusia deingan teinaga meisin untuk meilakukan peikeirjaan. 

Peinggantian ini didasarkan keipada peirtimbangan eikonomis, 

keimanusiaan, eifeiktivitas, dan keimampuan yang leibih beisar dan 

leibih baik. Peindeikatan meikanis ini meinitikbeiratkan analisisnya 

keipada speisialisasi, eifeiktivitas, standarisasi, dan meimpeirlakukan 

karyawan sama deingan meisin.  Speisialisasi seimakin meindalam 

dan peimbagian keirja seimakin meindeitail seibagai akibat 

peirkeimbangan peirusahaan dan keimajuan teiknologi canggih. 
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Dalam hal ini seiorang peikeirja hanya meingeirjakan satu jeinis 

peikeirjaan saja. Keiuntungan speisialisasi ini yakni, peikeirja seimakin 

teirampil dan eifeiktivitas seimakin beisar. Seidangkan keileimahannya 

adalah, peikeirjaan akan meimbosankan para peikeirja, meimatikan 

kreiativitas, dan keibanggaan meireika dalam beikeirja seimakin 

beirkurang. 

b. Peindeikatan Pateirnalis 

Pada peindeikatan pateirnalis (pateirn approach), manajeir dalam 

meingarahkan bawahannya beirtindak seipeirti bapak teirhadap anak-

anaknya. Para bawahan dipeirlakukan deingan baik, fasilitas-

fasilitas dibeirikan, bawahan dianggap seibagai anak- anaknya. 

Keileimahan dari peindeikatan ini adalah meingakibatkan karyawan 

meinjadi manja, malas, seihingga produktivitas keirjanya meinurun. 

Akhirnya laba peirusahaan beirkurang bahkan peirusahaan bisa 

meingalami keirugian dan keilangsungan hidupnya teirancam. Hal 

ini meindorong timbulnya peindeikatan sisteim sosial. 

c. Peindeikatan Sisteim Sosial 

Peindeikatan sisteim sosial ini meimandang bahwa organisasi atau 

peirusahaan adalah suatu sisteim yang kompleiks yang beiropeirasi 

dalam lingkungan yang kompleiks yang bisa diseibut seibagai siste im 

yang ada di luar. 
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2.1.2 Disiplin Kerja 

1. Pengertian Disiplin Kerja 

       Meinurut Sinambeila (2018:335) disiplin keirja meirupakan cara 

yang digunakan oleih peimimpin dalam beirkomunikasi deingan 

peigawai agar meireika beirseidia meirubah peirilaku meingikuti aturan 

yang teilah diteitapkan. Meinurut Muamar (2017:10) Pada dasarnya 

disiplin keirja dalam seibuah leimbaga peimeirintah meimpunyai tujuan 

untuk meingarahkan para peigawai deingan seijumlah peiraturan yang 

meinunjang peincapaian tujuan leimbaga teirseibut. Seidangkan meinurut 

Hasibuan (2017:193) meingeimukakan bahwa disiplin keirja 

adalah keisadaran dan keiseidiaan seiseiorang meintaati seimua peiraturan 

peirusahaan dan norma-norma sosial yang beirlaku. Keisadaran adalah 

sikap seiseiorang yang seicara sukareila meinaati seimua peiraturan dan 

sadar akan tugas dan tanggung jawab nya. 

       Dari beibeirapa peindapat yang teilah diseibutkan diatas, peinulis 

meinyimpulkan bahwa disiplin keirja meirupakan upaya untuk 

meingubah atau meingarahkan para peigawai agar meingikuti seijumlah 

peiraturan yang teilah diteitapkan oleih leimbaga/peirusahaan deingan 

tujuan untuk meimbantu eifeiktifitas peincapaian tujuan.  

 

2. Tujuan Disiplin Kerja 

       Meinurut Supomo (2018:139) meinjeilaskan bahwa tujuan umum 

meilakukan peimbinaan disiplin keirja yaitu agar keilangsungan hidup 

peirusahaan seisuai deingan tujuan yang direincanakan organisasi. 
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Seimeintara itu, tujuan khusus yang direincanakan dari peimbinaan 

disiplin keirja, antara lain :  

a. Agar teinaga keirja meinaati seigala peiraturan dan keibijakan 

keiteinaga keirjaan maupun peiraturan dan keibijakan peirusahaan 

yang beirlaku; 

b. Dapat meilaksanakan peikeirjaan deingan seibaik-baiknya; 

c. Dapat meinggunakan dan meimlihara sarana dan prasarana barang 

dan jasa peirusahan deingan seibaik-baiknya;  

d. Dapat beirtindak beirpeirilaku seisuai deingan norma yang beirlaku 

pada peirusahaan;  

e. Teinaga keirja mampu meinghasilkan produktivitas yang tinggi 

seisuai deingan harapan peirusahaan ,baik dalam jangka peinde ik 

maupun jangka panjang. 

 

3. Dimensi dan Indikator Disiplin Kerja 

       Beirikut ini adalah beibeirapa dimeinsi beiseirta indikator yang dapat 

meimpeingaruhi disiplin keirja meinurut Sutrisno (2017:94) yaitu 

diantaranya adalah : 

a. Taat teirhadap aturan waktu 

Peigawai harus meimiliki disiplin teirhadap aturan waktu dalam 

suatu organisasi, hal teirseibut dapat dilihat dari keipatuhan deingan 

datang teipat waktu pada jam masuk keirja, jam pulang keirja, dan 

jam istirahat. 
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b. Taat teirhadap peiraturan organisasi 

Dalam meilaksanakan peikeirjaannya peigawai diharuskan meinaati 

seitiap peiraturan yang teilah diteitapkan, misalnya keitaatan dalam 

peinggunaan seiragam keirja yang teilah diteintukan, tidak peirnah 

mangkir atau bolos beikeirja, dan taat teirhadap peiraturan-peiraturan 

lainnya yang ada dalam organisasi. 

c. Taat teirhadap aturan peirilaku dalam peikeirjaan 

Ditunjukkan deingan meilaksanakan peikeirjaan-peikeirjaan seisuai 

deingan jabatan, tugas, dan tanggung jawab seirta beirhubungan baik 

deingan unit keirja lain.  

d. Taat teirhadap peiraturan lainnya. 

Seitiap peigawai harus meinjaga keipatuhan teirhadap peiraturan keirja 

lainnya dan meingeirti meingeinai apa yang boleih dan apa yang tidak 

boleih dilakukan seilama beirada di dalam instansi seisuai deingan kode i 

eitik. 

4. Jenis-jenis Disiplin Kerja 

       Meinurut peindapat Agustini (2019:94) didalam seibuah instansi 

teirdapat tiga jeinis disiplin keirja, diantaranya adalah seibagai beirikut : 

a. Disiplin Preiveintif 

Yaitu disiplin yang beirtujuan untuk meinceigah peigawai 

beirpeirilaku yang tidak seisuai deingan peiraturan. Tindakan teirseibut 

meindorong peigawai untuk taat keipada beirbagai keiteintuan yang 

beirlaku dan meimeinuhi standar yang teilah diteitapkan. Artinya 
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meilalui keijeilasan dan peinjeilasan teintang pola sikap, tindakan dan 

peirilaku yang diinginkan dari instansi maka diharapkan adanya 

peinceigahan bagi peigawai untuk tidak beirpeirilaku neigatif seihingga 

peinyeileiweingan-peinyeileiweing dapat dihindari. Sasaran pokoknya 

adalah untuk meindorong disiplin diri peigawai. Keibeirhasilan 

peineirapan peindisiplinan peigawai (disiplin preiveintif) teirleitak pada 

disiplin pribadi para peigawai di instansi.  

b. Disiplin Koreiktif 

Yaitu disiplin yang beirtujuan agar peigawai tidak meilakukan 

peilanggaran yang sudah dilakukan. Jika ada peigawai yang nyata 

teilah meilakukan peilanggaran atas keiteintuan-keiteintuan yang 

beirlaku atau gagal meimeinuhi standar yang diteitapkan, keipadanya 

dikeinakan sanksi disipline ir. Beirat atau ringannya suatu sanksi 

teintunya diseisuaikan pada tingkat peilanggaran yang teilah teirjadi. 

Meirupakan upaya peineirapan disiplin keipada peigawai yang nyata 

teilah meilakukan peilanggaran atas keiteintuan-keiteintuan yang 

beirlaku atau gagal meimeinuhi standar yang teilah diteitapkan dan 

keipadanya dikeinakan sanksi seicara beirtahap. Tindakan sanksi 

koreiktif seiyogyanya dilakukan seicara beirtahap, mulai dari yang 

paling ringan hingga yang paling beirat. Meinurut Sayleis dan 

Strauss (2019:95) meinyeibutkan eimpat tahap peimbeirian sanksi 

koreiktif, yaitu:  

1)  Peiringatan Lisan (Oral Warning) 
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2)  Peiringatan Tulisan (Writtein Warning)  

3)  Disiplin Peimbeirheintian Seimeintara (Disciplinei Layoff)  

4)  Peimeicatan (Dischargei)  

c. Disiplin Progreisif 

Yaitu disiplin yang beirtujuan meimbeirikan keiseimpatan keipada 

peigawai untuk meingambil tindakan koreiktif seibeilum hukuman- 

hukuman yang leibih seirius dilaksanakan akan teitapi juga 

meimungkinkan manajeimein untuk meimpeirbaiki keisalahan 

meimbeirikan hukuman yang leibih beirat teirhadap peilanggaran yang 

beirulang. Keigiatan-keigiatan yang beirtujuan untuk meindisiplinkan 

peigawai ini teintulah beirsifat positif dan tidak meimatahkan 

seimangat keirja peigawai. Keigiatan peindisiplinan harus beirsifat 

meindidik dan meingoreiksi keikeiliruan agar dimasa datang tidak 

teirulang keimbali keisalahan-keisalahan yang sama. 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

       Meinurut Ganyang (2018:11) teirdapat faktor-faktor yang 

beirpeingaruh teirhadap disiplin keirja, diantaranya : 

a. Adanya tujuan yang jeilas dari peirusahaan 

Tujuan peirusahaan meinjadi sasaran yang harus dicapai oleih seimua 

anggota peirusahaan yang beirsangkutan. Keidisiplinan keirja akan 

meirujuk keipada tujuan peirusahaan. Deingan deimikian agar disiplin 

keirja peigawai dapat diwujudkan deingan baik, maka tujuan ini 

harus disosialisasikan dan dipahami oleih seitiap peigawai.  
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b. Adanya peiraturan yang dimiliki peirusahaan  

Peiraturan yang dimiliki peirusahaan harus dinyatakan seicara 

konkrit dan teirtulis, seihingga leibih mudah dilaksanakan oleih 

seimua peigawai. Peiraturan ini juga meincantumkan sanki yang pasti 

bagi para peilanggarnya tanpa meimbeidakan satu peigawai deingan 

peigawai lainnya. Deingan deimikian seimua peigawai diharapkan 

akan taat teirhadap peiraturan yang teilah diteitapkan.  

c. Peirilaku keidisiplinan atasan  

Peigawai akan meincontoh sikap dan peirilaku dari atasannya. Jika 

atasan seilalu taat teirhadap peiraturan peirusahaan, maka Peigawai 

akan meingikutinya. Seibaliknya jika atasan seiring meilanggar 

peiraturan misalkan beirulang kali datang kei teimpat keirja seicara 

teirlambat atau pulang dari teimapat keirja leibih awal, maka peigawai 

tidak meinutup keimungkinan akan meincari peiluang untuk 

meilakukan tindakan sama seipeirti yang dilakukan atasannya.  

d. Adanya peirhatian dan peingarahan keipada peigawai  

Atasan yang mampu meimbe irikan peirhatian seicara pribadi keipada 

seitiap peigawai akan meinimbulkan kondisi bahwa peigawai 

meirupakan bagian peinting dari peirusahaan. 

e. Adanya peingawasan keipada peigawai  

Tugas yang dibeirikan keipada peigawai peirlu meindapatkan 

peingawasan dari atasan. Hal ini untuk meiyakikan bahwa tugas 

dilaksanakan seicara beinar dan teipat waktu. Peingawasan yang 
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dilakukan atasan keipada peigawai baik seicara beirkala maupun 

pada waktu yang tidak diinformasikan seibeilumnya akan 

meinunjang teirwujudnya keidisiplinan keirja seitiap peigawai.  

f. Adanya reiward and punishmeint  

Reiward meirupakan balas jasa yang dibeirikan keipada peigawai 

yang beirhasil meilaksanakan tugas deingan peinuh keidisiplinan. 

Punishmeint meirupakan sanksi yang dibeirikan keipada peigawai 

yang meilanggar peiraturan disiplin keirja yang teilah diteitapkan oleih 

peirusahaan.  

g. Beisar keicilnya kompeinsasi  

Peigawai akan beikeirja deingan disiplin jika kompeinsasi yang 

diteirima seibagai balasan jasa atas hasil keirjanya dinilai meimadai 

atau layak. seibaliknya jika peigawai meinilai kompeinsasi yang 

diteirimanya kurang layak akan meimicu meireika untuk beirsikap 

dan beirpeirilaku yang meilanggar peiraturan keidisiplinan 

dipeirusahaan. 

 

2.1.3 Beban Kerja 

1. Pengertian Beban Kerja 

       Meinurut Vanchapo (2020:3) Beiban keirja meirupakan seibuah 

proseis atau keigiatan yang harus seigeira diseileisaikan oleih seiorang 

peikeirja dalam jangka waktu teirteintu. Apabila seiorang peikeirja mampu 

meinyeileisaikan dan meinyeisuaikan diri teirhadap seijumlah tugas yang 
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dibeirikan, maka hal teirseibut tidak meinjadi suatu beiban keirja. Namun, 

jika peikeirja tidak beirhasil maka tugas dan keigiatan teirseibut meinjadi 

suatu beiban keirja. Meinurut Koeisomowidjojo (2017:22) beiban keirja 

meirupakan seigala beintuk peikeirjaan yang dibeirikan pada sumbe ir 

daya manusia dan diseileisaikan dalam kurun waktu yang teilah 

diteitapkan. Seidangkan meinurut peindapat Paramittadeiwi (2017:34) 

Beiban keirja adalah seikumpulan atau seijumlah keigiatan yang harus 

di seileisaikan oleih suatu unit organisasi atau peimeigang jabatan dalam 

jangka waktu teirteintu.  

       Dari beibeirapa peingeirtian diatas dapat disimpulkan bahwa beiban 

keirja meirupakan seijumlah tugas – tugas yang diteirima oleih seiorang 

peigawai dari suatu peikeirjaan, yang harus diseileisaikan dalam jangka 

waktu teirteintu. 

2. Tujuan Beban Kerja 

       Koeisomowidjojo (2017:20) meinjeilaskan bahwa tujuan beiban 

keirja yaitu seibagai beirikut : 

a. Meineintukan jumlah keibutuhan sumbeir daya, untuk meinambah 

atau meingurangi jumlah SDM pada suatu jabatan atau unit keirja. 

b. Meinyeimpurnakan tugas jabatan (Job Reideisign), untuk meinambah 

atau meingurangi tugas dari suatu jabatan seihingga meincapai 

reintang beiban keirja standar (optimum).  

c. Meinyeimpurnakan (Reideisign) struktur organisasi, meinggabung 2 

jabatan meinjadi 1 jabatan, atau meinciptakan jabatan baru. 
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d. Meinyeimpurnakan (Reideisign) standar opeirating proceidurei/SOP 

e. Meineintukan standar waktu (standard timei) tugas dan aktivitas. 

 

3. Jenis-jenis Beban Kerja 

Teirdapat dua jeinis beiban keirja meinurut Koeisomowidjojo 

(2017:22) diantaranya : 

a. Beiban keirja kuantitatif 

Beiban keirja kuantitatif yaitu yang meinunjukan adanya jumlah 

peikeirjaan beisar yang harus seigeira dilaksanakan oleih peigawai 

seipeirti jam keirja yang cukup padat, jumlah targeit peikeirjaan yang 

harus diseileisaikan, atau beirupa beisarnya tanggung jawab atas 

peikeirjaan diampunya. Job einlargeimeint  meirupakan peinambahan 

variasi tugas atau peikeirjaan dari sisi  kuantitas  pada suatu  peikeirja  

yang  mana hal ini beirtujuan agar dapat meiningkatkan keimampuan 

dari peigawai teirseibut. Wicaksono (2022:6) 

b. Beiban keirja kualitatif 

Beiban keirja kualitatif yaitu beirhubungan deingan mampu tidaknya 

peikeirja meilaksanakan peikeirjaan yang meinjadi tanggung 

jawabnya deingan hasil yang meimuaskan atau meindeikati 

seimpurna. Job einrichmeint  meirupakan  peirancangan  keirja untuk 

meilatih   peikeirja   agar   dapat   meilakukan peikeirjaan yang dapat 

meimaksimalkan poteinsi dan keimampuan meireika seihingga dapat 

leibih beirkeimbang  yaitu  dari  sisi kualitasnya. 
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4. Dimensi dan Indikator Beban Kerja 

       Meinurut Koeisomowidjojo (2017:33) dimeinsi dan indikator 

beiban keirja adalah seibagai beirikut : 

a. Kondisi peikeirjaan  

       Kondisi peikeirjaan yang dimaksud adalah bagaimana seiorang 

peigawai meimahami peikeirjaan teirseibut deingan baik. Keimudian 

peikeirjaan yang dikeirjakan seisuai deingan standar peikeirjaan yang 

diteitapkan peirusahaan dimana peigawai dapat meingeirjakan 

peikeirjaan yang sama seitiap harinya seisuai deingan job deisk 

masing-masing jabatan. Seilain itu misalnya meingambil keiputusan 

deingan ceipat pada saat peingeirjaan barang, seirta meingatasi 

keijadian yang tak teirduga seipeirti meilakukan peikeirjaan eikstra 

diluar waktu yang teilah diteintukan. 

b. Peinggunaan waktu keirja 

       Waktu keirja yang seisuai deingan SOP (Standard Opeirating 

Proceidur) dapat meiminimalisir beiban keirja peigawai. Namun, 

banyak organisasi tidak meimiliki SOP atau tidak konsistein dalam 

meilaksanakan SOP, peinggunaan waktu keirja yang dibeirlakukan 

oleih keipada peigawai ceindeirung beirleibihan/sangat seimpit.  

c. Targeit yang harus dicapai  

        Pandangan individu meingeinai beisarnya targeit keirja yang 

harus dibeirikan untuk meinyeileisaikan peikeirjaannya. Pandangan 

meingeinai hasil keirja yang harus diseileisaikan dalam jangka waktu 
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teirteintu. Seimakin seimpit waktu yang diseidiakan untuk 

meilaksanakan peikeirjaan teirteintu atau tidak seiimbangnya antara 

waktu peinyeileisaian targeit peilaksanaan dan volumei keirja yang 

dibeirikan, akan seimakin beisar beiban keirja yang diteirima dan 

dirasakan oleih peigawai. Untuk itu, dibutuhkan peineitapan waktu 

baku/dasar dalam meinyeileisaikan volumei peikeirjaan teirteintu pada 

masing-masing organisasi yang jumlahnya teintu beirbeida satu 

sama lain. 

 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja 

       Koeisomowidjojo (2017:24) meinyeibutkan bahwa faktor-faktor 

yang dapat meimpeingaruhi beiban keirja yaitu faktor inteirnal dan 

faktor eiksteirnal : 

a. Faktor Inteirnal  

Meirupakan faktor yang beirasal dari dalam tubuh akibat dari reiaksi 

beiban keirja eiksteirnal seipeirti jeinis keilamin, usia, postur tubuh, 

status keiseihatan, dan motivasi, keipuasan maupun peirseipsi.  

b. Faktor Eiksteirnal  

Meirupakan faktor yang beirasal dari luar tubuh peigawai seipeirti :  

1).  Lingkungan Keirja  

Lingkungan keirja yang nyaman teintunya akan beirpeingaruh 

teirhadap keinyamanan peigawai dalam meilakukan 

peikeirjaannya. Akan teitapi apabila lingkungan keirja dalam hal 

peineirangan cahaya yang kurang optimal, suhu ruang yang 
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panas, deibu, asap, dan keibisingan teintunya akan meimbuat 

keitidaknyamanan bagi peigawai.  

2).  Tugas-tugas Fisik  

Tugas-tugas fisik yang dimaksud adalah hal-hal yang 

beirhubungan deingan alat-alat dan sarana bantu dalam 

meinyeileisaikan tanggung jawab peikeirjaan (sarana dan 

prasarana dalam beikeirja). 

3).  Organisasi Keirja  

Peigawai teintunya meimbutuhkan jadwal keirja yang teiratur 

dalam meinyeileisaikan peikeirjaannya seihingga lamanya waktu 

beikeirja, shift keirja, istirahat. Peireincanaan karieir hingga 

peinggajian akan turut meimbeirikan kontribusi teirhadap beiban 

keirja yang dirasakan masing-masing peigawai. 

 

2.1.4 Lingkungan Kerja 

1. Pengertian Lingkungan Kerja 

       Meinurut Eiffeindi (2018:65), lingkungan keirja adalah seigala 

seisuatu yang ada di seikitar para peikeirja atau peigawai yang dapat 

meimpeingaruhi keipuasan keirja peigawai dalam meilaksanakan 

peikeirjaannya seihingga akan dipeiroleih hasil yang maksimal, dimana 

dalam lingkungan keirja teirseibut teirdapat fasilitas yang meindukung 

peigawai dalam peinyeileisaian tugas yang di beibankan keipada peigawai 

guna meiningkatkan kineirja dalam suatu leimbaga/peirusahaan. 
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Meinurut Affandi (2018:66) adalah seisuatu yang ada di lingkungan 

para peikeirja yang dapat meimpeingaruhi dirinya dalam meinjalankan 

tugas. Seidangkan meinurut Sutrisno (2017:118) meirupakan 

keiseiluruhan sarana dan prasarana keirja yang ada di seikitar peigawai 

yang seidang meilakukan peikeirjaan yang dapat meimpeingaruhi 

peilaksanaan keirja. 

       Beirdasarkan beibeirapa peindapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan keirja meirupakan seigala seisuatu yang ada diseikitar 

peikeirja pada saat beikeirja, baik beirbeintuk fisik maupun non fisik yang 

dapat meimpeingaruhi peikeirjaan. 

 

2. Tujuan Lingkungan Kerja 

      Meinurut Sireigar (2020:35) Tujuan utama peingaturan lingkungan 

keirja adalah naiknya produktivitas peigawai maupun peirusahaan. 

Oleih kareina nya peingadaan fasilitas lingkungan keirja yang baik 

sangat meindukung kineirja peigawai. Fasilitas keirja yang baik 

dibeirikan seicukupnya saja dalam artian seisuai deingan keibutuhan 

untuk beikeirja saja jangan teirlalu beirleibihan karna deingan 

meimbeirikan fasilitas yang beirleibihan meimbuat peigawai meirasa 

teirlalu dimanja dalam beikeirja, seihingga hasil yang dicapai tidak 

seisuai yang diharapkan. 
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3. Dimensi dan Indikator Lingkungan Kerja 

       Meinurut Sireigar (2021:103) dimeinsi lingkungan teirbagi meinjadi 

2 yaitu lingkungan keirja fisik dan non fisik, yang dijeilaskan seibagai 

beirikut  : 

a. Lingkungan keirja fisik 

Meirupakan komponein komunikasi yang harus dipeirhatikan oleih 

leimbaga/instansi seihingga dapat meinimbulkan rasa nyaman dan 

teintram. Lingkungan keirja fisik beirkaitan deingan seigala seisuatu 

yang ada diseikitar para peigawai seipeirti : 

1).  Peineirangan  

Peineirangan yang baik seipeirti tidak teirlalu silau atau tidak 

teirlalu reidup. 

2).  Ruang geirak 

Padatnya teimpat dan ruang geirak yang seimpit dapat 

meingurangi seimangat keirja teinaga keirja dalam meilakukan 

aktivitasnya. 

3).  Suhu 

Suhu yang tidak teirlalu panas, dan tidak teirlalu dingin dapat 

meimpeingaruhi seiseiorang dalam beikeirja. 

4).  Sirkulasi udara 

Sirkulasi udara yang baik meimbantu meinghilangkan 

keileimbaban yang ada didalam ruangan. 
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5).  Keiamanan 

Jika teimpat keirja tidak aman maka teinaga keirja akan geilisah, 

tidak bisa beirkonseintrasi deingan peikeirjaannya seirta seimangat 

keirja peigawai teirseibut akan meingalami peinurunan. 

6).  Keibeirsihan  

Keibeirsihan lingkungan bukan hanya keibeirsihan di teimpat 

keirja, teitapi leibih luas misalnya kamar mandi yang beirbau 

tidak einak dan dapat meinimbulkan rasa yang kurang 

meinyeinangkan. 

b. Lingkungan keirja non fisik 

Meirupakan komponein non fisik yang beirkaitan deingan 

komunikasi dan hubungan keirja, baik hubungan deingan atasan 

maupun hubungan seisama reikan keirja, ataupun hubungan deingan 

bawahan dan preistasi keirja peigawai.  

 

4. Aspek-aspek Lingkungan Kerja 

       Meinurut Afandi (2018:69) lingkungan keirja dapat dibagi 

meinjadi beibeirapa bagian atau bisa diseibut juga aspeik peimbeintukan 

lingkungan keirja, yang dapat diuraikan seibagai beirikut : 

a. Peilayanan keirja 

Meirupakan aspeik teirpeinting yang harus dilakukan oleih seitiap 

organisasi teirhadap teinaga keirja. Peilaynan yang baik dari 

organisasi akan meimbuat peigawai leibih beirgairah dalam beikeirja, 

meimpunyai rasa tanggung jawab dalam meinyeileisaikan 
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peikeirjaannya, seirta dapat teirus meinjaga nama baik organisasi 

meilalui produktivitas keirjanya dan tingkah lakunya. Pada 

umumnya peilayanan peigawai meiliputi peilayanan makan dan 

minum, peilayanan keiseihatan, peilayanan peinyeidiaan teimpat 

ibadah, dan lain seibagainya.  

b. Kondisi keirja 

Kondisi keirja peigawai seibaiknya diusahakan oleih manajeime in 

organisasi seibaik mungkin agar timbul rasa aman dalam beikeirja 

untuk peigawainya. Kondisi ini meiliputi peineirangan yang cukup, 

suhu udara yang teipat, keibisingan yang dapat dikeindalikan, 

peingaruh warna, ruang geirak yang dipeirlukan dan keiamanan keirja 

peigawai. 

c. Hubungan peigawai 

Hubungan peigawai akan sangat meineintukan dalam meinghasilkan 

produktivitas keirja. Hal ini diseibabkan kareina adanya hubungan 

antara motivasi seirta seimangat dan keigairahan keirja deingan 

hubungan yang kondusif antara seisama peigawai dalam beikeirja, 

keitidakseirasian hubungan antara peigawai dapat meinurunkan 

motivasi dan keigairahan yang akibatnya akan dapat meinurunkan 

produktifitas keirja. 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

       Lingkungan keirja yang baik akan meimbuat peigawai nyaman dan 

dapat meiningkatkan seimangat keirja peigawai, untuk meinciptakan 
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lingkungan keirja yang baik teirseibut ada beibeirapa hal yang harus 

dipeirhatikan meinurut Affandi (2018:66) : 

a. Faktor Lingkungan Fisik 

Faktor lingkungan fisik yaitu lingkungan yang beirada diseikitar 

peikeirja itu seindiri. Kondisi pada faktor lingkungan keirja ini dapat 

meimpeingaruhi kineirja karyawan yang meiliputi : 

1).  Reincana ruang keirja, meiliputi keiseisuaian peingaturan dan tata 

leitak peiralatan keirja, hal ini beirpeingaruh beisar teirhadap 

keinyamanan dan tampilan keirja peigawai. 

2).  Rancangan peikeirjaan, meiliputi peiralatan keirja dan produseir 

keirja atau meitodei keirja, peiralatan keirja yang tidak seisuai 

deingan peikeirjaannya akan meimpeingaruhi keiseihatan hasil 

keirja peigawai.  

3).  Kondisi lingkungan keirja, peineirangan dan keibisingan sangat 

beirhubungan deingan keinyamanan para peikeirja dalam beikeirja. 

Sirkulasi udara, suhu ruangan dan peineirangan yang seisuai 

sanga meimpeingaruhi kondisi seiseiorang dalam meinjalankan 

tugasnya.  

4).  Tingkat visual priacy dan acoustical privacy, dalam tingkat 

peikeirjaan teirteintu meimbutuhkan teimpat keirja yang dapat 

meimbeiri privasi bagi peigawainya. Yang dimaksud privasi 

disini adalah seibagai “keileiluasan pribadi” teirhadap hal-hal 
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yang meinyangkut dirinya dan keilompoknya. Seidangkan 

acoustical privasi beirhubungan deingan peindeingaran. 

b. Faktor Lingkungan Psikis 

Faktor lingkungan psikis adalah hal-hal yang meinyangkut deingan 

hubungan sosial dan keiorganisasian. Kondisi psikis yang 

meimpeingaruhi kineirja peigawai adalah: 

1).  Peikeirjaan yang beirleibihan, Peikeirjaan yang beirleibihan deingan 

waktu yang teirbatas atau meindeisak dalam peinyeileisaian 

peikeirjaan akan meinimbulkan peineikanan dan keiteigangan 

teirhadap peigawai, seihingga hasil yang di dapat kurang 

maksimal. 

2).  Sisteim peingawasan yang buruk, Sisteim peingawasan yang 

buruk dan tidak eifeisie in dapat meinimbulkan keitidakpuasan 

lainya, seipeirti keitidak stabilan suasana politik dan kurangnya 

umpan balik preistasi keirja. 

3).  Frustasi, Frustasi dapat beirdampak pada teirhambatnya usaha 

peincapaian tujuan, misalnya harapan peirusahaan tidak seisuai 

deingan harapan karyawan, apabila hal ini beirlangsung teirus 

meieirus akan meinimbulkan frustasi bagi peigawai.  

4).  Peirubahan-peirubahan dalam seigala beintuk, Peirubahan yang 

teirjadi dalam peikeirjaan akan meimpeingaruhi cara orang- orang 

dalam beikeirja, misalnya peirubahan lingkungan keirja seipeirti 
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peirubahan jeinis peikeirjaan, peirubahan organisasi, dan 

peirgantian peimimpin organisasi.  

5).  Peirseilisihan antara pribadi dan keilompok, hal ini teirjadi 

apabila keidua beilah pihak meimpunyai tujuan yang sama dan 

beirsaing untuk meincapai tujuan teirseibut. Peirseilisihan ini dapat 

beirdampak neigativei yaitu teirjadinya peirseilisihan dalam 

beirkomunikasi, kurangnya keikompakan dan keirjasama. 

Seidangkan dampak positifnya adalah adanya usaha positif 

untuk meingatasi peirseilisihan di teimpat keirja, diantaranya: 

peirsaingan, masala status dan peirbeidaan antara individu.  

 

2.1.5 Kinerja Pegawai 

1. Pengertian Kinerja Pegawai 

       Meinurut Sireigar (2020:2) Kineirja adalah hasil keirja yang dicapai 

oleih seiorang peigawai dalam meilaksanakan tugasnya seisuai deingan 

tanggung jawab yang teilah dibeirikan keipadanya, seirta peinilaian dari 

hasil keirja peigawai teirseibut dibandingkan deingan sasaran yang 

seibeilumnya teilah diteintukan organisasi. Kineirja seiseiorang 

meirupakan hasil kombinasi dari usaha, keimampuan dan keiseimpatan 

yang dapat dinilai dari hasil keirja yang teilah dilaksanakan. Meinurut 

Fattah (2017:8) kineirja seiorang peigawai/karyawan adalah hasil atau 

keiluaran (outcomeis) dari seibuah peikeirjaan yang ditugaskan dalam 

suatu organisasi/institusi. Seidangkan meinurut Donni (2017:49) 
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kineirja meirupakan peirwujudan atas peikeirjaan yang teilah dihasilkan 

atau dieimban peigawai. Hasil teirseibut teircatat deingan baik seihingga 

tingkat keiteircapaian kineirja yang seiharusnya dan hal hal yang teirjadi 

dapat dieivaluasi deingan baik. Seicara leibih singkat kineirja diseibutkan 

seibagai suatu keisukseisan di dalam meilaksanakan suatu peikeirjaan.  

       Dari beibeirapa peindapat diatas dapat disimpulkan bahwa kineirja 

adalah hasil keirja atau preistasi keirja seiseiorang seicara kualitas dan 

kuantitas guna untuk Meinunjukkan suatu peirfomancei yang teirbaik 

dalam meilaksanakan tugas seisuai deingan tanggung jawab dan seisuai 

deingan targeit/sasaran yang teilah diteintukan . 

 
2. Tujuan Kinerja Pegawai 

       Meinurut Seidarmayanti (2017:64) meinyatakan bahwa tujuan dari 

adanya peinilaian  kineirja peigawai seibagai beirikut :  

a. Meiningkatkan preistasi keirja.  

Deingan adanya peinilaian keirja, baik pimpinan maupaun peigawai 

meimpeiroleih umpan balik dan meireika dapat meimpeirbaiki 

peikeirjaan/peirstasinya.  

b. Meimbeirikan keiseimpatan keirja yang adil.  

Peinilaian akurat meinjamin peigawai meimpeiroleih keiseimpatan 

meineimpati sisi peikeirjaan seisuai keimampuannya.  
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c. Keibutuhan peilatihan dan peingeimbangan.  

Meilalui peinilaian kineirja, maka akan teirdeiteiksi peigawai yang 

keimampuanya reindah seihingga meimungkinkan adanya program 

peilatihan untuk meiningkatkan keimampuan meireika 

d. Peinyeisuaian kompeinsasi  

Meilakukan peinilaian, pimpinan dapat meingambil keiputusan 

dalam meineintukan peirbaikan peimbeirian kompeinsasi, dan 

seibagainya.  

e. Keiputusan promosi dan deimosi.  

Hasil peineilitian kineirja nantinya dapat digunakan seibagai dasar 

dari peingambilan keiputusan untuk meimpromosikan atau 

meindeimosikan peigawai.  

f. Meindiagnosis keisalahan deisain peikeirjaan  

Kineirja yang buruk mungkin meirupakan suatu tanda keisalahan 

dalam deisain peikeirjaan peinilaian kineirja dapat meimbantu 

meindiagnosis keisalahan teirseibut.  

g. Meinilai proseis reikrutmein dan seile iksi  

Kineirja peigawai baru yang reindah dapat meinceirminkan adanya 

peinyimpangan proseis reikruitmein dan seileiksi 

 

3. Dimensi dan Indikator Kinerja Pegawai 

       Kineirja leimbaga diceirminkan oleih kineirja peigawainya, beirdasar 

keipada Peiraturan Peimeirintah (PP) No. 30 Tahun 2019 Teintang 

Peinilaian Kineirja Peigawai Neigeiri Sipil (PNS) adapun dimeinsi dan 
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indikator dari kineirja peigawai meinurut Seidarmayanti (2017:45) 

adalah seibagai beirikut : 

a. Kualitas Peikeirjaan 

Kualitas peikeirjaan yaitu kualitas keirja yang dicapai beirdasarkan 

syarat-syarat keiseisuaian dan keisiapannya. Dimana hasil aktivitas 

yang dilakukan meindeikati seimpurna yang meiliputi keiteilitian 

dalam beikeirja dan hasil peikeirjaan yang meimeinuhi standar, 

seipeirti : 

1).  Keirapihan dalam meilaksanakan tugas 

2).  Keiteilitian dalam meilaksanakan tugas seihingga hanya 

meilakukan seidikit keisalahan dalam meilaksanakan peikeirjaan. 

b. Kuantitas Peikeirjaan 

Jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah jumlah unit, 

jumlah siklus aktivitas yang diseileisaikannya, misalnya : 

1).  Keiceipatan dalam meinyeileisaikan tugas 

2).  Mampu meingatasi peikeirjaan seitiap harinya seisuai deingan 

jumlah targeit yang harus diseileisaikan 

c. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab yaitu keiseidiaan untuk meimpeirbaiki keisalahan-

keisalahan yang dialami dalam suatu peikeirjaan, misalnya : 

1).  Keimampuan untuk meimpeirbaiki keisalahan yang teirjadi 

dalam peikeirjaan 

2).  Keimampuan untuk beirkomitmein meinye ileisaikan peikeirjaan 
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d. Keimampuan Beikeirjasama 

Keimampuan beikeirjasama yaitu keiseidiaan untuk beikrjasama 

deingan orang lain baik atasan maupun reikan keirja dalam 

organisasi, misalnya : 

1).  Seilalu meingambil keiputusan deingan cara beirmusyawarah 

teirleibih dahulu 

2).  Mampu beikeirja sama deingan tim atau beirkeilompok 

e. Inisiatif 

Keimampuan seiseiorang untuk meimutuskan dan meilakukan suatu 

peikeirjaan yang bbeinar tanpa harus dibeiri tahu, misalnya : 

1).  Meilakukan peikeirjaan tanpa meinunggu peirintah dari atasan 

2).  Meimbeirikan idei-idei baru pada saat meilakukan musyawarah 

 

4. Pendekatan Kinerja Pegawai 

       Beirbagai macam jeinis peikeirjaan yang dilakukan oleih karyawan 

teintunya meimbutuhkan kriteiria yang jeilas, kareina masing-masing 

peikeirjaan teintunya meimpunyai standar yang beirbeida-beida teintang 

peincapaian hasilnya. Meinurut Kasmir (2016:182) meinyeibutkan 

dalam praktiknya kineirja dibagi kei dalam dua jeinis yaitu kineirja 

individu dan kineirja organisasi. Kineirja individu meirupakan kineirja 

yang dihasilkan oleih seiseiorang, seidangkan kineirja organisasi 

meirupakan kineirja peirusahaan seicara keiseiluruhan. Seilanjutnya 

meinurut Robbins dalam Rozariei (2017:65) peinilaian kineirja teirdiri 

dari peindeikatan sikap, peindeikatan peirilaku, peindeikatan hasil, 
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peindeikatan kontingeinsi. Adapun peinjeilasan meingeinai je inis peinilaian 

teirseibut adalah : 

a. Peindeikatan sikap, peindeikatan ini meinyangkut peinilaian teirhadap 

sifat atau karakteiristik individu. 

b. Peindeikatan peirilaku, meilihat bagaimana orang beirpeirilaku. 

Keimampuan orang untuk beirtahan meiningkat apabila peinilaian 

kineirja didukung oleih tingkat peirilaku keirja. 

c. Peindeikatan hasil, peirilaku meimfokuskan pada proseis, 

peindeikatan hasil meimfokuskan pada produk atau hasil usaha 

seiseiorang atau yang diseileisaikan individu. 

d. Peingeikatan kontingeinsi, peindeikatan ini seilalu dicocokkan 

deingan situasi teirteintu yang seidang beirkeimbang. Peindeikatan 

sikap cocok keitika harus meimbuat keiputusan promosi untuk 

calon yang meimpunyai peikeirjaan tidak sama. 

 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

       Manusia meimiliki peiranan beisar dalam meineintukan sukseisnya 

organisasi. Seicara konseiptual hasil keirja manusia seiring juga seibagai 

sikap meintal yang seilalu meimiliki pandangan bahwa hari ini leibih 

baik dari hari keimarin dan hari eisok leibih baik dari hari ini. Ole ih 

kareina itu agar kineirja peigawai dapat ditingkatkan beirbagai faktor 

harus dipeinuhi. Meinurut Kasmir (2018:189-192) bahwa faktor yang 

meimpeingaruhi kineirja adalah : 
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a.  Keimampuan dan keiahlian 

 Keimampuan dan keiahlian atau skill yang dimiliki seiseiorang 

dalam meilakukan suatu peikeirjaan. 

b.  Peingeitahuan 

 Peingeitahuan teintang peikeirjaan, seiseiorang yang meimiliki 

peingeitahuan yang baik akan meinghasilkan peikeirjaan yang baik. 

c.  Rancangan keirja 

 Meirupakan rancangan peikeirjaan yang akan meimudahkan 

peigawai dalam meincapai tujuannya. 

d.  Keipribadian 

 Yakni keipribadian seiseiorang atau karakteir yang dimiliki 

seiseiorang peigawai beirbeida-beida. 

ei.  Motivasi keirja 

 Motivasi keirja meirupakan dorongan bagi seiseiorang untuk 

meilakukan peikeirjaan. 

f. Budaya organisasi 

 Budaya organisasi meirupakan keibiasaan-keibiasaan atau norma- 

norma yang beirlaku dan dimiliki oleih seibuah organisasi atau 

peirusahaan. 

g.  Keipeimimpinan 

 Keipeimimpinan meirupakan peirilaku seiorang pimpinan dalam 

meingatur, meingeilola dan meimeirintah bawahannya untuk 
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meingeirjakan seisuatu tugas dan tanggung jawab yang 

dibeirikannya. 

h.  Gaya keipeimimpinan 

 Meirupakan sikap seiorang peimimpin dalam meinghadapi atau 

meimeirintahkan bawahannya. 

i.  Keipuasan keirja 

 Meirupakan peirasaan seinang atau, geimbira atau peirasaan suka 

seiseiorang seibeilum dan seiteilah meilakukan peikeirjaan. 

j.  Lingkungan keirja 

 Meirupakan suasana atau kondisi di seikitar lokasi teimpat beikeirja 

seiseiorang. 

k.  Loyalitas 

 Meirupakan keiseitiaan seiseiorang untuk teitap beikeirja dan meimbeila 

peirusahaan di mana teimpat beikeirjanya. 

l.  Komitmein 

Meirupakan keipatuhan peigawai untuk meinjalankan keibijakan dan 

peiraturan peirusahaan dalam beikeirja.  

m.   Disiplin keirja  

Meirupakan usaha peigawai untuk meinjalankan aktivitas keirjanya 

seicara sungguh-sungguh. 

 



45 
 

 
 

2.2 Landasan Empiris (Penelitian Terdahulu) 

       Dalam peinulisan peineilitian ini peinulis meincari beirbagai sumbeir informasi 

teirleibih dahulu baik dari jurnal maupun skripi yang sudah ada seibeilumnya. Hal 

ini dilakukan untuk meingeitahui seirta meimbandingkan hasil yang dipeiroleihnya 

seibagai bahan peirtimbangan dan landasan teiori-teiori yang akan digunakan dalam 

peinulisan peineilitian ini. Adapun peineilitian yang diambil adalah :  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama 

Peneliti/Tahun/Judul 

Variabel & 

Dimensi 

Metode & 

Alat 

Analisis 

Hasil 

1. Rizal 

Nabawi/2019/Peingaru

h Lingkungan Keirja, 

Keipuasan Keirja dan 

Beiban Keirja teirhadap 

Kineirja Peigawai di 

Dinas Peikeirjaan 

Umum dan 

Peirumahan Rakyat 

Aceih Tamiang.  

 

 

Jurnal Ilmiah Magisteir 

Manajeimein Vol. 2, 

No. 170-183, 

Seipteimbeir  

2019  

Lingkungan 

Kerja :  

a. Peineirangan 

b.Suhu udara  

c. Suara bising 

d.Peinggunaan  

   warna  

ei. Ruang geirak  

f. Keiamanan    

keirja 

g.Hubungan  

   karyawan 

Kepuasan 

Kerja : 

a. Meinyeinangi 

peikeirjaannya  

b.Meincintai 

peikeirjaannya  

c. Moral keirja 

d.Keidisiplinan  

ei. Preistasi keirja  
 

Beban Kerja:  

a.Targeit yang  

harus dicapai  

b.Kondisi 

peikeirjaan  

Meitodei : 

Deiskriptif 

dan 

Kuantitatif  

 

Alat 

Analisis : 

Reigreisi 

Linie ir 

Beirganda  

Peingaruh 

Lingkungan 

Keirja, 

Keipuasan 

Keirja dan 

Beiban Keirja 

meimpunyai 

peingaruh 

yang positif 

dan 

signifikan 

teirhadap 

Kineirja  

Peigawai di 

Dinas  

Peikeirjaan 

Umum dan 

Peirumahan 

Rakyat 

Aceih 

Tamiang.  
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No 
Nama 

Peneliti/Tahun/Judul 

Variabel & 

Dimensi 

Metode & 

Alat 

Analisis 

Hasil 

c.Standart 

peikeirjaan  

Kinerja 

karyawan :  

a. Kualitas  

b. Kuantitas  

c Tanggung 

jawab 
 

2. Nabila Ika dan Atik B 

Paryanti/2022/ 

Peingaruh Disiplin 

Keirja Dan Beiban 

Keirja Teirhadap 

Kineirja Karyawan 

Bagian Opeirasional 

(Porteir) PT. Ardhya 

Bumi Peirsada 

Jakarta Timur 

 

JIME iN Jurnal Inovatif 

Mahasiswa 

Manajeimein  

VOL. 2, NO. 3, 

Agustus 2022 

Disiplin Kerja: 

a. Taat teirhadap 

peiraturan 

waktu,  

b.Taat teirhadap 

aturan 

peirusahaan, 

c. Taat teirhadap 

aturan 

peirilaku 

dalam 

peikeirjaan, 

dan 

d.Taat teirhadap 

peiraturan 

lainnya 

Beban Kerja: 

a. Targeit yang 

harus dicapai, 

b. Kondisi 

peikeirjaan, 

c. Peinggunaan 

waktu keirja, 

d.Lingkungan 

keirja 

Kinerja 

Karyawan : 

a. Kualitas 

b.Kuantitas 

keirja, 

c. Keirjasama, 

d.Tanggung 

Jawab, 

e. Inisiatif. 

Meitodei :  

kuantitatif 

 

Alat 

analisis : 

reigreisi 

lineiar 

beirganda 

Hasil 

peineilitian 

ini adalah 

bahwa 

Disiplin 

keirja dan 

beiban keirja 

seicara 

simultan 

beirpeingaruh 

positif dan 

signifikan 

teirhadap 

kineirja 

karyawan  
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No 
Nama 

Peneliti/Tahun/Judul 

Variabel & 

Dimensi 

Metode & 

Alat 

Analisis 

Hasil 

3. Dian Asriani/2018/ 

Peingaruh Beiban Keirja 

dan Lingkungan Keirja 

Teirhadap Kineirja 

Peigawai Pada Kantor 

Dinas Teinaga Kota 

Makassar 

 

Jurnal Profitability 

Fakultas E ikonomi dan 

Bisnis, 2018 

Beban Kerja :  

a. Targeit yang 

Harus Dicapai 

b. Kondisi 

Peikeirjaan 

c. Standar 

Peikeirjaan 

Lingkungan  

Kerja :  

a. Suasana 

Keirja  

b. Teirseidianya 

Fasilitas 

Untuk 

Peigawai 

c. Hubungan 

deingan 

Reikan Keirja 

Kinerja 

pegawai :  

a. Keiteipatan 

waktu  

b. Deiskripsi 

Peirkeirjaan 

c. Kuantitas 

d. Kualitas 

Meitodei 

Peineilitian 

Kuantitatif 

 

Alat 

Analisis : 

Uji 

Reigreisi 

Beirganda 

Beiban keirja 

beirpeingaruh 

neigatif dan 

signifikan 

teirhadap 

kineirja 

peigawai 

pada Kantor 

Dinas 

Teinaga 

Keirja Kota 

Makassar. 

b.Lingkunga

n keirja 

beirpeingaurh 

positif dan 

signifikan 

teirhadap 

kineirja 

peigawai 

pada Kantor 

Dinas 

Teinaga 

Kota 

Makassar 

4. Bagas 

Raharjanto/2020/ 

Peingaruh Motivasi 

keirja, Beiban Keirja 

dan Lingkungan keirja 

teirhadap peirawat 

(Studi eimpiris pada 

Rumah Sakit Umum 

Daeirah Muntilan)  

 

Jurnal E ikonomi 

Bisnis,2020 

Motivasi 

Kerja:  

a. Fisiologis  

b. Rasa Aman  

c. Sosial  

d. Peinghargaan  

ei. Aktualisasi 

Diri  

Beban Kerja : 

a.Targeit yang 

harus dicapai 

b.Kondisi 

peikeirjaan 

c.Peinggunaan 

waktu keirja 

d.Standar 

peikeirjaan 

Meitodei: 

Kuantitatif 

 

Alat 

Analisa :  

Reigreisi 

Linie ir 

Beirganda 

Motivasi 

keirja, beiban 

keirja, dan 

lingkungan 

keirja 

beirpeingaruh 

teirhadap 

kineirja 

peirawat 

RSUD 

Muntilan 
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No 
Nama 

Peneliti/Tahun/Judul 

Variabel & 

Dimensi 

Metode & 

Alat 

Analisis 

Hasil 

Lingkungan 

kerja : 

a.Lingkungan 

keirja fisik 

b.Lingkungan 

keirja non 

fisik 

Kinerja 

pegawai : 

a.Kualitas 

b.Kuantitas 

c.Keiteipatan 

Waktu 

d.Eifeiktivitas 
5. Milafatul 

Qoyyimah/2019/Peing

aruh Beiban Keirja, 

Streis Keirja dan 

Lingkungan Keirja 

teirhadap Kineirja 

Karyawan Bagian 

Produksi PT Inka 

Multi Solusi Madiun 

 

Asseit: Jurnal Ilmiah 

bidang manajeimein 

dan bisnis, Fakultas 

E ikonomi Univeirsitas 

Muhamadiyah 

Ponorogo 

Vol.2 No 1 Juni 2019 

Beban kerja : 

a. Kondisi keirja 

b.Peinggunaan 

waktu keirja 

c. Targeit yang 

harus dicapai 

Stres kerja : 

a. Tuntutan 

tugas 

b.Tuntutan 

peiran 

c. Tuntutan 

antar pribadi 

d.Struktur 

organisasi 

e. Keipeimimpina

n organisasi 

Lingkungan 

kerja : 

a. Peineirangan 

b.Suhu udara 

c. Suara bising 

d.Peinggunaan 

warna 

e. Ruang geirak 

f. Keimampuan 

beikeirja 

g.Hubungan 

peigawai 

Meitodei: 

Kuantitatif 

 

Alat 

Analisa :  

Reigreisi 

Linie ir 

Beirganda 

Hasil 

peineilitian 

ini adalah 

bahwa 

Beiban keirja, 

streis keirja 

dan 

lingkungan 

keirja seicara 

simultan 

beirpeingaruh 

kineirja 

karyawan 



49 
 

 
 

No 
Nama 

Peneliti/Tahun/Judul 

Variabel & 

Dimensi 

Metode & 

Alat 

Analisis 

Hasil 

deingan 

peigawai lain 

Kinerja 

Karyawan : 

a. Kuantitas 

b.Kualitas keirja 

c. E ifisie insi 

karyawan 

d.Usaha 

karyawan 

e. Standar 

profeisional 

f. Keimampuan 

karyawan 

g.Keiteipatan 

karyawan 

6. Siska Agustina Deiwi,  

M. Trihudiyatmanto/ 

2020/Peingaruh 

Disiplin Keirja, 

Motivasi Keirja, dan 

Lingkungan Keirja 

teirhadap Kineirja 

Peigawai di Peirangkat 

Deisa Punggeilan 

Banjarneigara.  

 

 

Journal of Eiconomic, 

Busineiss and 

E ingineiring (JEiBE i) 

Vol. 22, No. 1, 

Oktobeir  

2020.  

Disiplin kerja : 

a.Taat teirhadap 

aturan waktu  

b.Taat teirhadap 

peiraturan 

instansi  

c. Taat teirhadap 

aturan 

peirilaku  

d.Taat teirhadap 

peiraturan 

lainnya  

Motivasi Kerja 
a. Daya 

peindorong 

b.Keimauan  

c. Keireilaan  

d.Meimbeintuk 

keiahlian  

ei. Meimbeintuk 

keiteirampilan  

f. Tanggung 

jawab 

g.Keiwajiban  

Meitodei: 

Kuantitatif 

 

Alat 

Analisa :  

Reigreisi 

Linie ir 

Beirganda 

Disiplin 

keirja,  

Motivasi 

Keirja, dan 

Lingkungan 

Keirja 

meimpunyai 

peingaruh 

yang positif 

dan 

signifikan 

teirhadap 

Kineirja 

Peigawai di 

Peirangkat 

Deisa 

Punggeilan 

Banjarneigar

a  

 



50 
 

 
 

No 
Nama 

Peneliti/Tahun/Judul 

Variabel & 

Dimensi 

Metode & 

Alat 

Analisis 

Hasil 

 

Lingkungan 

Kerja :  

a.Peineirangan/

cahaya  

b.Teimpeiraturei

/suhu  

c. Tata warna 

d.Keiamanan  

ei. Bau tak 

seidap  

f. Musik  

g. Deikorasi 

h.Keibisingan  

Kinerja 

karyawan :  

a. Eifeiktifitas 

dan eifisieinsi  

b.Otoritas 

(weiweinang)  

c. Disiplin 

d.Inisiatif  
 

 Sumbeir : data diolah oleih peinulis tahun 2023 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

       Meinurut Sugiyono (2017:93) keirangka beirpikir meirupakan konseiptual 

meingeinai bagaimana satu teiori beirhubungan diantara beirbagai faktor yang 

teilah di ideintifikasi peinting teirhadap masalah peineilitian. Dalam peineilitian ini 

peinulis meilakukan peineilitian meingeinai peingaruh disiplin keirja, beiban keirja 

dan lingkungan keirja seibagai variabeil indeipeindein dan dampaknya teirhadap 

kineirja peigawai seibagai variabeil deipeindein pada peigawai di Leimbaga 

Peimasyarakatan Keilas I Cipinang. Seicara sisteimatik, keirangka peimikiran 

dalam peineilitian ini dapat digambarkan seibagai beirikut : 
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Sumbeir : Data diolah peinulis tahun 2023 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Disiplin Kerja, Beban Kerja, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Cipinang  

1. Apakah Disiplin Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Cipinang? 

2. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas I 
Cipinang? 

3. Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas I 
Cipinang? 

4. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas I 
Cipinang? 

Disiplin Kerja (X1) 

1. Taat terhadap 

aturan waktu 

2. Taat terhadap 

peraturan 

perusahaan 

3. Taat terhadap 

aturan perilaku 

dalam bekerja 

4. Taat terhadap 

peraturan lainnya 
 

Beban Kerja (X2) 

1. Kondisi 

pekerjaan 

2. Penggunaan 

waktu kerja 

3. Target yang harus 

dicapai 
 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

1. Fisik 

2. Non Fisik 
 

Kinerja Pegawai (Y) 

1. Kualitas pekerjaan 

2. Kuantitas pekerjaan 

3. Tanggung jawab 

4. Kemampuan 

bekerjasama 

5. inisiatif 

Disiplin Kerja (X1) 

1. Taat terhadap 

aturan waktu 

2. Taat terhadap 

peraturan 

perusahaan 

3. Taat terhadap 

aturan perilaku 

dalam bekerja 

4. Taat terhadap 

peraturan lainnya 

 

Kinerja Pegawai (Y) 

1. Kualitas pekerjaan 

2. Kuantitas pekerjaan 

3. Tanggung jawab 

4. Kemampuan 

bekerjasama 

5. inisiatif 

 

 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

1. Fisik 

2. Non Fisik 

 

Kinerja Pegawai (Y) 

1. Kualitas pekerjaan 

2. Kuantitas pekerjaan 

3. Tanggung jawab 

4. Kemampuan 

bekerjasama 

5. inisiatif 
 

Beban Kerja (X2) 

1. Kondisi 

pekerjaan 

2. Penggunaan 

waktu kerja 

3. Target yang harus 

dicapai 

 

Kinerja Pegawai (Y) 

1. Kualitas pekerjaan 

2. Kuantitas pekerjaan 

3. Tanggung jawab 

4. Kemampuan 

bekerjasama 

5. inisiatif 

S

i 

Regresi linear 

berganda 

Regresi linear 

sederhana 

 

Regresi linear 

sederhana 

 

Regresi linear 

sederhana 

 
Kesimpulan dan 

saran 
Kesimpulan dan 

saran 

 

Kesimpulan dan 

saran 

 

Kesimpulan dan 

saran 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

       Hipoteisis diartikan seibagai jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah 

peineilitian. Meinurut Sugiono (2018:63) hipoteisis meirupakan jawaban 

seimeintara teirhadap rumusan masalah peineilitian, dimana rumusan masalah 

peineilitian teilah dinyatakan dalam beintuk kalimat peirnyataan. Dikatakan 

seimeintara, kareina jawaban yang dibeirikan baru didasarkan pada teiori yang 

reileivan, beilum didasarkan pada fakta-fakta eimpiris yang dipeiroleih meilalui 

peingumpulan data.  

       Beirdasarkan uraian dari hasil peineilitian yang dikeimbangkan oleih para ahli 

dan peineiliti teirdahulu, maka peinulis dapat meingeimukakan hipoteisis seibagai 

jawaban seimeintara dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

a. Peingaruh Disiplin Keirja, Beiban Keirja dan Lingkungan Keirja Teirhadap 

Kineirja Peigawai Leimbaga Peimasyarakatan Keilas I Cipinang 

Ho : Tidak ada peingaruh antara Disiplin Keirja (X1), Beiban Keirja (X2), dan 

Lingkungan Keirja (X3), Teirhadap Kineirja Peigawai (Y) di Leimbaga 

Peimasyarakatan Keilas I Cipinang  

Ha :  Ada peingaruh antara Disiplin Keirja (X1), Beiban Keirja (X2),dan  

Lingkungan Keirja (X3), Teirhadap Kineirja Peigawai (Y) di Leimbaga 

Peimasyarakatan Keilas I Cipinang. 

b. Peingaruh Disiplin Keirja Teirhadap Kineirja Peigawai Leimbaga 

Peimasyarakatan Keilas I Cipinang 

Ho : Tidak ada peingaruh antara Disiplin Keirja (X1), Teirhadap Kineirja 

Peigawai (Y) di Leimbaga Peimasyarakatan Keilas I Cipinang  
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Ha  :  Ada peingaruh antara Disiplin Keirja (X1), Teirhadap Kineirja Peigawai 

(Y) di Leimbaga Peimasyarakatan Keilas I Cipinang 

c. Peingaruh Beiban Keirja Teirhadap Kineirja Peigawai Leimbaga 

Peimasyarakatan Keilas I Cipinang 

Ho : Tidak ada peingaruh antara Beiban Keirja (X2), Teirhadap Kine irja 

Peigawai (Y) di Leimbaga Peimasyarakatan Keilas I Cipinang 

Ha :  Ada peingaruh antara Beibann Keirja (X2), Teirhadap Kineirja Peigawai 

(Y) di Leimbaga Peimasyarakatan Keilas I Cipinang 

d. Peingaruh Lingkungan Keirja teirhadap Kineirja Peigawai Leimbaga 

Peimasyarakatan Keilas I Cipinang. 

Ho :  Tidak ada peingaruh antara Lingkungan Keirja (X3), Teirhadap Kineirja 

Peigawai (Y) di Leimbaga Peimasyarakatan Keilas I Cipinang 

Ha : Ada peingaruh antara Lingkungan Keirja (X3), Teirhadap Kineirja 

Peigawai (Y) di Leimbaga Peimasyarakatan Keilas I Cipinang. 

 

Sumbeir : Data diolah peinulis tahun 2023 

Gambar 2.2 Paradigma Penelitian 

 

 

  H2 

 

 

 

Disiplin Kerja (X1) 

Beban Kerja (X2) 

Lingkungan Kerja (X3) 

Kinerja Pegawai (Y) 
H3 

 

H4 

 

H1 

H2

H3

H4

H1
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       Gambar teirseibut meineijeilaskan meingeinai hubungan antara variabe il 

dimana teirdapat tiga variabeil indeipeindeint yakni Disiplin keirja (XI), Beiban 

keirja (X2) dan Lingkungan keirja (X3), seirta satu varibeil deipeindein yakni 

Kineirja Peigawai (Y). Dimana Disiplin keirja (XI), Beiban keirja (X2) dan 

Lingkungan keirja (X3) meimpeingaruhi Kineirja Peigawai (Y) seicara parsial atau 

individu deingan rumusan peirsamaan reigreisi :   

Y = a +bx. 

Beirikutnya Disiplin keirja (XI), Beiban keirja (X2) dan Lingkungan keirja (X3) 

meimpeingaruhi Kineirja Peigawai (Y) seicara beirsama-sama deingan rumusan 

peirsamaan reigreisi : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  

Keiteirangan : 

Y  : Variabeil deipeindein 

a : Konstanta (Nilai Y apabila X1 X2 X3 = 0) 

X1  : Variabeil indeipeindein (Disiplin Keirja) 

X2  : Variabeil indeipeindein (Beiban Keirja) 

X3  : Variabeil indeipeindein (Lingkungan Keirja) 

b1  : Koeifisiein reigreisi Disiplin Keirja 

b2  : Koeifisiein reigreisi Beiban Keirja 

b3  : Koeifisiein reigreisi Lingkungan Keirja 
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